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Abstrak 

Komposit terdiri dari dua bahan utama, serat sebagai penguat dan matriks sebagai 

pengikat. Bahan penguat komposit dapat berupa serat alam salah satunya yaitu eceng 

gondok. Penggunaan komposit sebagai bahan konstruksi dapat diandalkan sebagai 

material alternatif dari logam. Dikarenakan sifatnya yang ramah lingkungan dan 

ekonomis dibanding material logam. Masih sedikitnya penelitian tentang pengaruh 

variasi fraksi volume dan lama perendaman NaOH terhadap kekuatan tarik dan 

struktur mikro, maka penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui  pengaruh  dari  

fraksi volume dan perlakuan NaOH serat terhadap sifat mekanik dari komposit. 

Dalam penelitian ini  menggunakan serat eceng gondok, resin polyester BQTN-157, 

katalis MEKPO dan larutan NaOH (Natrium Hidroksida). Dengan memvariasikan 

fraksi volume 25:75%, 35:65% dan 40:60% dan perlakuan perendaman NaOH 3% 

selama 1 jam, 2 jam dan 3 jam. Metode pembuatan menggunakan hand lay up dengan 

ukuran 180 mm x 80 mm x 05 mm dan dipotong membentuk ASTM D638-01. 

Parameter pengujian yang digunakan uji tarik dan struktur mikro. Hasil 

menunjukan nilai kekuatan tarik maximum didapatkan pada fraksi volume 35:65% 

sebesar 17,537 mpa, dengan waktu perendaman 3 jam sedangkan nilai kekuatan tarik 

minimum di dapatkan pada fraksi volume 40:60% sebesar 13,186 mpa dengan waktu 

perendaman 1 jam. Hasil pengujian struktur mikro, rata-rata patahan yang 

dihasilkan patah getas dan terdapat crack deflation, debonding, void, overload dan  

pullout. 

 

Kata Kunci: Komposit Eceng Gondok, Fraksi volume, Perendaman NaOH, Uji 

Tarik, Struktur mikro. 
 

 

Abstract 

Composites consist of two main materials, fiber as a reinforcement and matrix as a 

fastener. Composite reinforcement materials can be natural fibers, one of which is 

water hyacinth. The use of composites as construction materials can be relied on as an 

alternative material to metal. Because of its environmentally friendly and economical 

nature compared to metal materials. There is still little research on the effect of 

variations in volume fraction and NaOH immersion time on tensile strength and 

microstructure, so this study aims to determine the effect of volume fraction and NaOH 

fiber treatment on the mechanical properties of the composite. In this study using water 

hyacinth fiber, BQTN-157 polyester resin, MEKPO catalyst and NaOH (Sodium 

Hydroxide) solution. By varying the volume fraction of 25:75%, 35:65% and 40:60% 

and 3% NaOH immersion treatment for 1 hour, 2 hours and 3 hours. The 

manufacturing method uses hand lay up with a size of 180 mm x 80 mm x 05 mm and 

cut into ASTM D638-01. Testing parameters used tensile test and microstructure. The 
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results show the maximum tensile strength value obtained at a volume fraction of 

35:65% of 17.537 mpa, with a soaking time of 3 hours while the minimum tensile 

strength value was obtained at a volume fraction of 40:60% of 13.186 mpa with a 

soaking time of 1 hour. The results of the microstructure test, the average fracture 

produced is brittle fracture and there are deflation cracks, debonding, voids, overload 

and pullout 

 

Keywords: Composite, Hyacinth, Volume fraction, Immersion NaOH, Tensile Test, 

Microstructure.  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Saat ilni l bahan telkni lk yang dilgunakan dilduni la ilndustri l masilh sangat telrgantung 

de lngan logam. Namun bahan te lkni lk lailn mulail melndapat pelrti lmbangan selbagail 

pe lnggantil logam salah satunya adalah mate lri lal komposilt [1]. Matelri lal komposilt 

telrdi lri l daril matelri lal yang melngombi lnasilkan fillltelr de lngan campuran  matrilks/relsi ln 

yang belrfungsi l se lbagail fasa pelnguat [2]. Komposi lt melmillilki l belbe lrapa kelunggulan, 

antara lailn bobotnya yang ri lngan, ke lkuatan dan kelkakuan sangat bailk, bi laya 

produksi l re lndah, dan keltahanan telrhadap korosi l[3]. Pe lrke lmbangan matelri lal 

komposi lt mulail belrge lse lr daril bahan selrat si lntelsi ls me lnjadil bahan belrpe lnguat selrat 

alam [4]. Salah satu pe lnggunaan selrat alam yailtu elcelng gondok, Elcelng gondok 

tumbuh delngan celpat selhi lngga pelrlu pelnanganan agar tildak melngganggu dan 

melrusak e lkosi lste lm lilngkungan, salah satu alte lrnatilfnya adalah delngan pelmbuatan 

bahan untuk komposi lt [5]. De lngan di lbuat melnjadil komposi lt, maka matelri lal 

telrse lbut dapat melmilli lkil si lfat melkanilk yang tilnggi l se lhilngga dapat dilgunakan 

di lbelrbagail bi ldang otomotilf maupun pada pe lralatan olahraga.  

Salah satu silfat melkanilk te lrse lbut  i lalah ke lkuatan tarilk. Me lnurut pe lnelli ltilan-

pe lnelli ltilan se lbellumnya faktor-faktor yang melmpe lngaruhil ke lkuatan tarilk komposi lt 

se lrat alam ilalah faktor pelngaruh fraksi l volumel dan pe lrlakuan alkali l[11]. Pada 

komposi lt, se lrat melrupakan komponeln utama sellailn matrilks, se lhi lngga komposi lsi l 

antara selrat dan matrilks me lrupakan faktor pe lntilng dalam melne lntukan karaktelri lstilk 

ke lkuatan komposilt yang akan dilhasillkan. Pe lrbandilngan telrse lbut dapat diltunjukkan 

dalam belntuk fraksil volumel se lrat (Vf). Harilyanto [6] dalam pe lnelli ltilannya delngan 

se lrat kelnaf melmbuktilkan, selmakiln be lsar fraksi l volumel maka selmakiln be lsar juga 

ke lkuatan tarilknya, teltapil hasi llnya yang lailn yai ltu delngan se lrat rayon melmbuktilkan 

ada kalanya juga ke lkuatan tarilk turun walaupun fraksil volume l me lnilngkat, hal ilni l 
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di lkarelnakan apabilla fraksil matrilks yang te lrlalu kelcill me lngakilbatkan ilkatan matrilks 

de lngan selrat belrkurang juga.  

Se llailn fraksil volumel pelre lndaman alkalil juga dapat melni lngkatkan kelkuatan tarilk 

komposi lt se lrat, komposilt yang di lpe lrkuat de lngan se lrat tanpa alkalilsasi l, maka i lkatan 

antara selrat dan relsi ln me lnjadil ti ldak se lmpurna karelna telrhalang lapilsan yang 

melnye lrupail li lliln di l pe lrmukaan se lrat [7]. Se ljalan delngan Maryantil, dkk. [7] dan 

Goud dan Rao [8] juga me lmbuktilkan bahwa ski ln be lrbahan dasar selrat yang 

di lpelrlakukan delngan pe lre lndaman NaOH me lmpunyail ni llail ke lkuatan tarilk le lbilh 

be lsar dilbandi lng tanpa pelrlakuan alkalil. Ilkatan antara filllelr dan matrilks akan 

se lmakiln tilnggi l de lngan hillangnya zat-zat te lrse lbut [9].  

Me lngi lngat pelnggunaan matelrilal komposi lt yang belrane lka ragam maka 

di lpandang pelnti lng untuk melngkajil bahan komposi lt lelbilh luas melnggunakan selrat 

alam (elcelng gondok). Masilh se ldi lkilt yang melne llilti l melngelnail pe lngaruh varilasi l fraksil 

volumel dan lama pelrelndaman NaOH telrhadap kelkuatan tarilk dan struktur milkro. 

Ole lh karelna iltu pe lnelli ltilan i lnil be lrtujuan untuk melnge ltahuil pelngaruh fraksi l volumel 

dan lama pelrelndaman NaOH telrhadap kelkuatan tarilk dan struktur milkro. 

 

2. METODE PENELITIAN 

a. Persiapan Bahan Dan Alat 

Bahan yang dilgunakan dalam pelne lliltilan i lni l yailtu: 

1) Se lrat elcelng gondok 

2) Matrilks polye lstelr BQTN-157,  

3) Katalils ME lKPO,. 

4) Wax milracle l gloss,  

5) Larutan NaOH 

 

Peralatan pelngujilan yang dilgunakan dalam pelne llilti lan ilni l yailtu: 

1) Uni lvelrsal Te lsti lng Machilnni lng, dilgunakan untuk melngujil kekuatan tarik 

se lhi lngga melnghasillkan data. 

2) Mi lkroskop optilk HIlROX HR-20-2500X, di lgunakan untuk melnampillkan  

ke lcacatan  pada  hasill patahan daril pe lnguji lan tarilk. 
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b. Pembuatan Spesimen 

Tahap pelrsi lapan pelngambillan se lrat: 

1) Pe lngambillan elcelng gondok selbanyak yang dilpe lrlukan dildapat daril danau 

Tondano kab. Milnahasa Sulawelsi l Utara 

2) Batang elcelng gondok yang sudah dil ambill ke lmudilan dil cucil be lrsi lh. 

3) Untuk me lndapatkan selrat maka batang tanaman di ltumbuk sampail pe lrmukaan 

se lratnya rata, lalu se lrat dilkelri lngkan sellama kurang atau lelbi lh 10 haril delngan 

cara diljelmur si lnar mataharil sampail be lnar – be lnar kelri lng. 

4) E lcelng gondok di lsi lkat delngan cara melmbujur se larah delngan silkat kawat  

5) Se lrat elcelng gondok dilre lndam delngan larutan NaOH 3% delngan varilasi l waktu 

pe lrelndaman 1, 2, dan 3 jam lalu dilkelri lngan kelmbalil de lngan suhu ruangan 

sampail be lnar kelrilng. 

 

Tahap pelnceltakan spelsi lmeln di llakukan de lngan meltodel hand lay-up delngan 

melnggunakan standar ASTM D638-01: 

1) Se lrat yang tellah mellaluil prose ls pelre lndaman dan pelngelri lngan kelmudilan 

di lpotong delngan panjang 10mm. 

2) Si lapkan celtakan yang tellah dilbe lntuk se lsuail de lngan spe lsi lmeln ujil.  

3) Hitung massa komposilsi l fraksi l volumel me lnggunakan nelraca dilgi ltal.  

4) Ce ltakan yang tellah dilbelntuk dillapilsi l melnggunakan wax agar spelsi lmeln tildak 

mudah lelngkelt.  

5) Campuran relsi ln dan katalils di ltuang ke ldalam celtakan lalu dilratakan 

melnggunakan kuas, dan se lrat di lmasukan ke ldalam celtakan ke lmudilan re lsi ln 

di lmsukan kelmbalil kel dalam celtakan sampail se lmua melnutupil bagi lan celtakan.  

6) Tunggu hilngga spelsi lme ln melnge lri lng, pe lngelri lngan dillakukan dildalam suhu 

ruang. 

7) Se ltellah se llelsai l se lmua tahap maka sellanjutnya dillakukan pelngujilan spe lsi lmeln. 
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Gambar 1. Spelsi lme ln komposilt se lrat elcelng gondok. 

c. Pengujian Tarik 

Uji l tarilk di llakukan untuk melngeltahuil kelkuatan tarilk dan pelrpanjangan komposilt 

se lrat sellama pelngujilan belrlangsung. Uji l tarilk (stre lss-strai ln) be lrtujuan untuk 

melli lhat kelkuatan matelri lal telrhadap gaya tarilk se lhilngga dapat dilpelrolelh pula 

bagailmana matelri lal telrse lbut belre laksi l telrhadap telnaga tarilkan dan se ljauh mana 

matelrilal be lrtambah panjang. Billa kilta telrus me lnarilk suatu mate lrill sampail putus, 

maka kilta akan melndapatkan profill tari lkan yang valild be lrupa kurva yang 

melnunjukkan hubungan antara gaya tari lkan delngan pelrubahan panjang. Pelnguji lan 

tarilk komposi lt melnggunakan melsi ln Uni lvelrsal Te lsti lng Machi lnnilng de lngan 

pe lmbelbanan 20 kg/N. Pe lmbuatan spelsi lme ln ujil tarilk dilse lsuai lkan delngan standar 

ASTM D638-01, dapat di llilhat pada Gambar 2. 

Gambar 2. Dilme lnsi l spe lsi lmeln ujil tarilk ASTM D638-01 

d. Pengujian Struktur Mikro 

Pengujian struktur mikro bertujuan untuk mengetahui bentuk dan  banyaknya 

fraksi volume serat yang digunakan pada spesimen komposit serat akibat pengujian 

tarik[10]. Hasil patahan spesimen dilakukan pengamatan secara visual untuk 

mengamati patahan yang terjadi terhadap perlakukan yang di berikan. Proses 

pengamatan foto mikro dilakukan pada daerah patahan hasil pengujian tariknya 

dengan menggunakan mikroskop optik HIlROX HR 20-2500X dan pembesaran 

1000X dan zoom 140X dan 50X. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Tarik 

Dari l hasi ll pelnguji lan tarilk dapat diltunjukan me llaluil grafi lk pada Gambar 3. grafilk 

ke lkuatan tarilk belrpe lnguat selrat elce lng gondok delngan varilasil fraksi l volumel se lrta lama 

pe lrelndaman NaOH. Kelkuatan telrti lnggil terjadi pada fraksil volumel 35:65% delngan 

lama pelrelndaman telrti lnggil 3 jam, dan ni llail kelkuatan telrelndah pada varilasil fraksi l 

volumel 40:60% delngan lama pelre lndaman 1 jam, kelkuatan tarilk melnilngkat delngan 

melni lngkatnya waktu pelrelndaman, se lhilngga pe lrmukaan se lrat yang lelbilh kasar se lte llah 

pe lrelndaman melmbuat ilkatan antara selrat dan relsi ln lelbi lh bailk. Hal telrse lbut seljalan 

de lngan pelne lliltilan yang dillakukan olelh Pratama dkk [11] dan Kilrana [12]. 

Gambar 3. Grafilk Hubungan antara kelkuatan tarilk vari lasil fraksi l volumel 

(%) 25:75, 35:65, dan 40:60  delngan varilasi l lama pelre lndaman NaOH 1 

jam, 2 jam dan 3 jam 

Gambar 4. Grafilk Hubungan antara ellongasi l varilasi l fraksil volumel (%) 

25:75, 35:65, dan 40:60  delngan varilasi l lama pelre lndaman NaOH 1 jam, 2 

jam dan 3 jam. 
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Dari l data yang dildapatkan pada ellongasil melmi llilki l selli lsi lh nillail, ada yang tilnggil 

dan yang relndah , gambar 4 melnunjukan hubungan antara fraksil volumel dan lama 

pe lrelndaman pada ellongasil. Ni llail ellongasi lnya melni lngkat seli lrilng melni lngkatnya 

ke lkuatan tarilk, akan teltapil pada  fraksil volumel 35:65% delngan lama pelre lndaman 2 

jam melnurun yang dilse lbabkan pada spelsi lmeln i lnil te lrdapat delbondi lng dan spelsi lmeln 

lelbi lh ge ltas.  Nillail e llongasil telrti lnggil te lrdapat pada fraksil volumel 35:65% delngan 

lama pelrelndaman 3 jam yailtu se lbelsar 4,700%, dan ni llail e llongasil te lre lndah  pada 

40:60% delngan pelre lndaman 1 jam yailtu  4,206%. Pe lnelli ltilan ilni l se ljalan pelnelli ltilan 

yang di llakukan Matasilna dkk [13] me lre lka melnyatakan se lmakiln lama waktu 

pe lrelndaman atau selmakiln tilnggi l pelnye lrapan ailr yang dilgunakan maka relgangan 

komposi lt akan selmakiln melni lngkat. 

b. Hasil Pengujian Struktur Mikro 
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Gambar 5. Hasill foto milkro patahan spelsi lmeln uji l tarilk delngan varilasi l 

fraksi l volumel (a.) 25:75%, (b.) 35:65%, (c.) 40:60% delngan lama 

pe lrelndaman 1, 2, dan  3 jam. 
 

Pada gambar 5 hasil foto mikro patahan spesimen uji tarik dengan variasi fraksi 

volume 25 % : 75% dan varilasi lama perendaman 1, 2 dan 3 jam, menunjukan rata-

rata kegagalan pada spesimen yaitu crack deflation, voild dan pullout. Terjadinya 

Crack deflation yang disebabkan karena posisil serat pada permukaan patahan 

miring mengikuti daerah patahan yang mengakibatkan retakan akan mengikuti alur 

dari posisi serat yang miring [14]. Pull out terjadi karena ketidakmampuan 

matriks/resin mengikat serat akibat beban yang diterimanya sehingga menyebabkan 

serat terlepas kemudian patah karena gaya yang diterima [15]. Voild terjadi karena 

terperangkapnya udara pada saat proses pembuatan spesimen komposit [16]. 

Kemudian pada fraksi volume 35 % : 65 % dan waktu perendaman 1, 2 dan 3 

jam, kegagaan rata-rata juga yaitu crack deflation, voild dan pullout. Akan tetapi 

pada perendaman 2 jam terdapat debonding. Dimana debonding terjadi karena 

disebabkan matrik tidak mampu menahan serat untuk berada pada posisinya 

sehingga menyebabkan serat terlepas dari matrik kemudian patah akibat gaya yang 

terus diterimanya [17]. Overload terjadi karena putusnya serat yang diakibatkan 

batas kekuatan serat dan ikatan yang kuat antara serat dan matrik [14] Begitu juga 

pada variasi fraksi volume 40 % : 60 % dengan waktu perendaman 1, 2 dan 3 jam 

kegagalannya juga rata-rata memiliki crack deflation, voild dan pullout, debonding 

dan overload. Rata-rata patahan yang terjadi pada spesimen yailtu patah getas, 

adapun ciri-ciri patah getas didalam gambar tersebut terdapat kilauan cahaya 

berwarna putih / terlihat mengkilap sehingga termasuk kedalam patah getas [18]. 
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            Patah geltas 

Gambar 6. Patahan spesimen dengan fraksi volume 25:75, 35:65 dan 40:60% 

dan lama perendaman 1, 2 dan 3 jam. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu dengan fraksi volume 

25%:75%,  35%:65% dan 40%:60% dengan lama perendaman 1, 2 dan 3 jam, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1) Makin tinggi fraksi volume serat maka membuat  kekuatan tarik menurun, 

karena banyaknya serat pada komposilt maka komposisi serat akan lebih padat 

sehingga resin kurang berikatan dengan baik. Kekuatan tarik tertinggi 

didapatkan pada fraksi volume 35:65% dengan nilai 17,537 mpa, dan Rata-rata 

patahan yang dihasilkan patah getas dan terdapat crack deflation, debonding, 

overload, pullout dan banyak ruang kosong/voild.  

2) Lama perendaman NaOH pada komposilt serat eceng gondok sangat 

berpengaruh, dimana semakin lama waktu perendaman dengan waktu yang  

lama menyebabkan kekuatan tarik meningkat, karena lignin pada permukaan 

serat banyak yang hillang sehingga serat dan resin berikatan dengan baik. Dan 

lama perendaman yang didapatkan yailtu pada perendaman 3 jam dengan nilai 

kekuatan tarik 17,537 mpa. 
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